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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tax morale, pengetahuan 

perpajakan, dan e-tax system terhadap kepatuhanTujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh moral pajak, pengetahuan perpajakan, dan sistem e-tax 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang dimoderasi oleh sosialisasi 

perpajakan. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif melalui 

pendekatan kuantitatif. Metode pendekatan kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 

melibatkan pengumpulan data untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan 

tentang suatu isu atau topik. Penelitian ini menggunakan teknik proporsional random 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak dengan jumlah 

proporsional pada setiap populasi dengan menggunakan rumus Slovin. Sumber data 

yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner dan disebarkan 

langsung kepada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Situbondo 

dan data sekunder yang diperoleh dari data KPP Pratama Situbondo. Populasi dalam 

penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 

Situbondo. Sampel penelitian terdiri dari 100 responden dan diukur menggunakan 

skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Situbondo. Sementara 

itu, pengetahuan perpajakan dan sistem e-tax berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Situbondo. Terkait variabel 

moderasi yaitu sosialisasi perpajakan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

moral perpajakan, pengetahuan perpajakan, dan sistem e-tax tidak memoderasi 

sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 

Situbondo. 

Kata kunci: Moral Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan, Sistem E-Tax, Kepatuhan 

Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The aim of this research is to analyze the influence of tax morale, tax knowledge, and 

e-tax system on individual taxpayer compliance which is moderated by tax 

socialization. This type of research uses descriptive research methods through a 

quantitative approach. The quantitative approach method is a type of research that 

involves collecting data to test hypotheses or answer questions about an issue or topic. 

This research used a proportional random sampling technique, namely a sampling 

technique carried out randomly with proportional numbers in each population using 

the Slovin formula. The data sources used are primary data obtained from 

questionnaires and distributed directly to individual taxpayers registered at KPP 

Pratama Situbondo and secondary data obtained from KPP Pratama Situbondo data. 

The population in this study is individual taxpayers registered at KPP Pratama 

Situbondo. The research sample consisted of 100 respondents and was measured using 

a likert scale. The research results show that tax morale has no effect on individual 

taxpayer compliance at KPP Pratama Situbondo. Meanwhile, knowledge of taxation 

and the e-tax system has a significant positive effect on individual taxpayer compliance 

at KPP Pratama Situbondo. Regarding the moderating variable, namely tax 

socialization, the results show that the variables tax morale, tax knowledge, and e-tax 

system do not moderate tax socialization on individual taxpayer compliance at KPP 

Pratama Situbondo. 

Keywords: Tax Morale, Tax Knowledge, E-Tax System, Taxpayer Compliance, Tax 

Socialization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap tahunnya, target penerimaan pajak yang disepakati semakin meningkat 

dan menjadi persoalan yang tidak mudah bagi DJP (Direktorat Jendral Pajak) untuk 

memenuhi target tersebut. Seperti yang sudah kita ketahui bahwa keberhasilan dalam 

pelaksanaan perpajakan pastinya didukung dengan adanya kepatuhan setiap Wajib 

Pajak dalam melakukan kewajiban perpajakannya. Hantono & Sianturi, (2022) 

fenomena terkait rendahnya kepatuhan Wajib Pajak memang menjadi masalah yang 

tidak bisa dihilangkan di Indonesia. Salah satu penyebabnya dikarenakan tidak 

tercapainya realisasi penerimaan pajak yang seharusnya. 

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh DJP dalam meningkatkan kepatuhan 

Wajib Pajak. Akan tetapi, hal ini tidak menjadi tanggung jawab DJP semata. Perlunya 

kesadaran dan  kerja sama dari Wajib Pajak untuk memenuhi tanggung jawabnya dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan. Kepatuhan Wajib Pajak merupakan sebuah 

perilaku yang mana, Wajib Pajak (WP) harus patuh dan sadar terhadap ketertiban 

dalam kewajiban perpajakannya dengan melakukan pembayaran dan pelaporan atas 

perpajakan masa dan tahunan dari Wajib Pajak yang bersangkutan, baik untuk Orang 

Pribadi ataupun Badan.  
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Terdapat indikator terjadinya kepatuhan perpajakan menurut Erica et al., (2021) 

mendaftar sebagai wajib pajak atas kemauan pribadi, mengisi SPT sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan, melaporkan SPT yang diisi tepat pada waktunya 

dengan memanfaatkan sistem elektronik, menghitung pajak penghasilan terutang benar 

adanya, membayar sesuai dengan tarif yang dibebankan, membayar kekurangan pajak 

penghasilan sebelum jatuh tempo.  

Tabel 1.1 Penyampaian SPT Tahunan WPOP 

 

Tahun 
SPT Tahunan 

diajukan 
SPT dilaporkan Rasio Kepatuhan 

2019 18,32 juta 13,39 juta 73,06% 

2020 12,8 juta 9,94 juta 77,63% 

2021 19 juta 15,9 juta 84,07% 

2022 18,9 juta 15,8 juta 83,2% 

Sumber : Direktorat Data dan Informasi Perpajakan 

Menurut data statistika yang dilaporkan Direktorat Jendral Pajak dalam Laporan 

tahunan menyatakan jumlah SPT tahunan yang diajukan Wajib Pajak orang Pribadi di 

Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Berdasarkan tabel 1.1 Rasio tingkat 

kepatuhan formal tahun 2017 hingga 2022 mengalami kenaikan lebih dari 80% 

(www.pajak.go.id). Hal ini menjadi pencapaian yang baik bagi DJP untuk terus 

meningkatkan pengawasan dan sosialisasi perpajakan bagi masyarakat khususnya 

Wajib Pajak.  

Dari fenomena yang terjadi, diketahui kepatuhan Wajib Pajak dapat dipengaruhi 

dalam berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Faktor internal yang 

http://www.pajak.go.id/
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mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak yaitu motivasi, dan pengetahuan perpajakan. 

Motivasi dibagi menjadi 3 yaitu motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan motivasi 

terdesak (Arini et.al., 2022). Faktor eksternal yang mempengaruhi kepatuhan Wajib 

Pajak yaitu faktor kelembagaan dan e-tax system. Penelitian ini menggunakan motivasi 

instinsik dan e-tax system sebagai salah satu faktor yang akan di kaji lebih lanjut oleh 

peneliti.  

Menurut data yang dipaparkan oleh peneliti, rasio tingkat kepatuhan formal belum 

mencapai angka yang sempurna, artinya masih ada Wajib Pajak yang belum 

melaksanakan kewajibannya berupa melaporkan SPT Tahunan. Memperlihatkan 

masalah kepatuhan Wajib Pajak khususnya di KPP Pratama Situbondo, kepatuhan 

pajak di Kabupaten Situbondo belum berada di angka yang memuaskan (Basuki, 

personal communication, December 16, 2023)”.  

Upaya untuk meningkatkan kepatuhan pajak adalah melalui tax morale atau moral 

pajak. Tax morale atau Moral pajak berarti motivasi intrinsik seseorang untuk 

mematuhi kewajiban pajak. Moral pajak memiliki peranan penting untuk 

menumbuhkan kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak secara sukarela. Menurut 

Luttmer dan Singhal (2019) moral pajak (tax morale) dibagi menjadi 5 faktor yaitu 

motivasi intrinsik, hubungan timbal balik, pengaruh orang terdekat, kultur yang dianut 

dalam jangka waktu yang panjang, informasi yang tidak sempurna dan penyimpangan. 

Dari beberapa faktor, peneliti mengambil faktor motivasi intrinsik. Faktor motivasi 
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intrinsik merupakan faktor yang berasal dari diri-sendiri tanpa dipengaruhi oleh pihak 

eksternal. 

Menurut Organisation for Economic Co-operation dan development yang 

memiliki peran penting dalam menanggapi masalah perpajakan di tingkat 

internasional, tax morale dibagi menjadi dua faktor yaitu sosial-ekonomi dan 

kelembagaan. OECD juga mengungkapkan bahwa usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan keagamaan Wajib Pajak mempengaruhi moral pajak.  

Berdasarkan hasil penelitian,  pengaruh moral pajak yang di sajikan mencakup 

faktor jenis kelamin dan usia Wajib Pajak di KPP Pratama Situbondo. Pada 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dari seluruh Wajib Pajak yang 

tercatat di KPP Pratama Situbondo, menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah 

laki-laki sebanyak 60%. Maka, moral pajak lebih dipengaruhi oleh mayoritas laki-laki. 

Pada penelitian karakteristik responden berdasarkan usia dari seluruh Wajib Pajak 

yang tercatat di KPP Pratama Situbondo, menunjukkan bahwa mayoritas responden 

adalah usia >40 sebanyak 46% . Maka, moral pajak lebih dipengaruhi oleh Wajib Pajak 

berusia >40. Penelitian ini sejalan dengan teori OECD yang mengungkapkan bahwa 

usia dan jenis kelamin Wajib Pajak memengaruhi moral pajak. 

Menurut OECD, faktor kelembagaan berhubungan secara langsung dengan aspek 

pemerintahan secara umum, seperti apakah hasil dari pemungutan pajak yang akan 

digunakan untuk kepentingan kemakmuran rakyat atau digunakan untuk korupsi 
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(kepentingan oknum-oknum tertentu). Korupsi menimbulkan ketidakpercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah baik korupsi yang dilakukan oleh lembaga atau aparat 

fiskus (Krisna dan Kurnia, 2021).  

Dilansir pada metro.tempo.co kejadian terbaru yang menimpa Rafael Alun 

Trisambodo eks pejabat Direktorat Jendral Pajak resmi di tangkap oleh KPK pada 30 

Maret 2023 atas dugaan menerima gratifikasi selama 12 tahun terakhir. Ada beberapa 

kasus lainnya terkait dengan pajak seperti kasus Bahsyim Assifie, Dhana Widyatmika, 

Gayus Tambunan, dan lain-lain. Menurut data yang dilansir oleh 

databoks.katadata.co.id jumlah kasus korupsi sepanjang 2022 mencapai 579 kasus. 

Tahun 2023 pada semester I KPK menerima laporan dugaan korupsi sebanyak 2.707 

dan DKI Jakarta tercatat sebagai provinsi dengan laporan dugaan kasus korupsi 

terbanyak yakni 359 laporan (www.databoks.katadata.co.id). Tingginya jumlah kasus 

korupsi membuat para Wajib Pajak merasa ragu dalam mempercayai aparat pemerintah 

dan otoritas fiskal. Wajib Pajak merasa bahwa pembayaran pajak yang dilakukan dapat 

menjadi sia-sia karena kemungkinan penyalahgunaan yang terjadi. 

Beberapa penelitian yang sudah di lakukan terdapat kontradiktif. Penelitian yang 

diteliti oleh Pihany dan Andriani, (2022), Mukoffi et al., (2023), dan Lailiyah dan 

Andriani, (2023), menyatakan terdapat pengaruh positif tax morale terhadap kepatuhan 

pajak Wajib Pajak. Hubungan antara Wajib Pajak dan negara adalah esensi dari moral 

individu dalam membayar pajak dan dapat memiliki efek positif terhadap kepatuhan 

wajib. Namun penelitian Handoko et al., (2020), dan Hantono, (2021), menyatakan 

http://www.databoks.katadata.co.id/
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hasil pengaruh negatif tax morale terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan 

penelitian terdahulu masih terdapat hasil yang kontradiktif maka akan dilakukan 

pengkajian ulang tentang tax morale dengan variabel motivasi intrinsik, dan 

kelembagaan pada objek yang berbeda. 

Kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat seiring bertambahnya pengetahuan pajak 

seseorang karena, dengan pengetahuan pajak yang tinggi para Wajib Pajak sadar akan 

kewajibannya dan mengetahui akibat apabila tidak memenuhi kewajibannya (Hertati, 

2021). Dalam memahami perpajakan yang perlu dipahami Wajib Pajak, demi 

menumbuhkan kesadaran pajak yaitu mengetahui istilah umum Wajib Pajak, masa 

pajak, pajak terhutang, surat pemberitahuan, surat setoran pajak, PPN, dan PPh.  

Menurut Erica, (2021), terdapat indikator mengenai pengetahuan perpajakan. Setiap 

Wajib Pajak yang terdaftar dengan NPWP dianggap telah memiliki pemahaman dan 

pengetahuan yang cukup dan memahami peraturan perpajakan yang berlaku. Beberapa 

Wajib Pajak yang masih kurang pengetahuan sepenuhnya mengenai peraturan 

perpajakan, akan berpengaruh terhadap penerimaan pajak di Indonesia. Tingkat 

kepatuhan seorang Wajib Pajak terhadap perpajakan dapat diukur dari pemahamannya 

yang menyeluruh terhadap peraturan perpajakan.  

Semakin banyaknya pengetahuan perpajakan yang diketahui oleh Wajib Pajak maka 

semakin tinggi kesadaran yang dimiliki Wajib Pajak. Sehingga, dapat meningkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Sebaliknya, jika 

semakin sedikit pengetahuan perpajakan yang diperoleh Wajib Pajak maka semakin 
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rendah pula kesadaran Wajib Pajak sehingga dapat menurunkan kepatuhan Wajib 

Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Apabila pemahaman Wajib Pajak 

terhadap perpajakan sudah tinggi maka dapat berpengaruh terhadap kepatuhan dan 

penerimaan dikarenakan Wajib Pajak sudah membayar pajak sehingga telah 

memberikan kontribusinya untuk pembangunan serta penunjang kesejahteraan 

masyarakat. 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Lailiyah dan Andriani (2023) 

menyatakan terdapat pengaruh positif pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan 

pajak Wajib Pajak. Memiliki pengetahuan tentang perpajakan akan membantu Wajib 

Pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakannya, karena sulit bagi seorang Wajib Pajak 

untuk mematuhi kewajiban pembayaran pajak jika tidak mengetahui peraturan 

perpajakan yang berlaku saat ini (Lailiyah dan Andriani, 2023). Namun, Nasiroh dan 

Afiqoh (2022), menyatakan hasil penelitiannya berpengaruh negatif pada pengetahuan 

pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak dikarenakan Wajib Pajak tidak taat pajak dan 

rendahnya pemahaman pengetahuan perpajakan. Maka akan dilakukan pengkajian 

ulang tentang variabel pengetahuan perpajakan pada objek yang berbeda. 

 Seiring berjalannya waktu, di era modern saat ini terutama perkembangan 

teknologi, mengalami kemajuan yang meningkat. Berbagai upaya peningkatan 

penerimaan pajak oleh pemerintah pun telah dilaksanakan di antaranya yaitu dengan 

mengadakan pembaharuan atau memberlakukan pelayanan dalam bentuk transformasi 

digital. Hal ini berguna untuk mempermudah Wajib Pajak dalam melakukan pelaporan, 
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sarana penyampaian, perhitungan, dan pembayaran pajak. Bentuk transformasi digital 

pelayanan pajak ialah e-tax system. E-tax system merupakan sistem yang dimanfaatkan 

untuk melakukan pelaporan dan pembayaran pajak daerah secara online oleh Wajib 

Pajak. Sistem pajak online memberikan dampak yang efektif pada ekonomi karena, 

meningkatkan pendapatan negara serta meningkatkan kepatuhan pajak oleh Wajib 

Pajak. E-tax System yang diterbitkan saat ini meliputi e-Regristration, e-Filing, e-

Form, dan e-Billing.  

Tabel 1.2 

 Perkembangan Jumlah Penyampaian Menggunakan E-Tax System 

dan Manual 

Tahun SPT 

Diterima 

 

e-Filing 

 

e-regristrasion 

 

e-SPT 

 

SPT Manual 

2018 9.031.758 327.344 443.699 2.151.273 

2019 10.734.682 874.485 386.676 1.374.703 

2020 11.751.401 944.923 751.517 1.312.868 

2021 18.375.701 1.146.654 1.184.381 1.496.754 

Sumber : Direktorat Data dan Informasi Perpajakan 

Menurut tabel 1.2 semakin bertambahnya tahun Wajib Pajak Orang Pribadi 

pengguna e-tax system semakin bertambah selaras dengan bertambahnya Wajib Pajak. 

Menurut siaran pers yang disampaikan DJP pada 1 April 2023, data terakhir 31 Maret 

2023 pukul 24.00 WIB menyatakan bahwa DJP menerima sebanyak 11.375.479 SPT 

Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi yang disampaikan melalui e-tax system dan 

307.000 SPT disampaikan secara manual. Sedangkan, untuk Wajib Pajak Badan 

terdapat 285.310 SPT yang disampaikan secara e-tax system dan 48.400 SPT 

dilaporkan secara manual. Hasil ini menyatakan adanya peningkatan di banding tahun 
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lalu sebanyak 3,13% dengan angka tertera bukan termasuk angka final 

(www.databoks.kadata.co.id). Meningkatnya pengguna e-tax system yang artinya, 

langkah DJP berhasil untuk mempermudah Wajib Pajak melaporkan tanggungan 

perpajakannya. Dengan itu meningkat pula penerimaan pajak negara.  

Selaras dengan penelitian Tambun, dan Muhtiar, (2019) dengan Lailiyah, dan 

Andriani, (2023) yang menyatakan bahwa e-tax system memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. E-tax system sangat membantu Wajib 

Pajak dalam melakukan perhitungan, pembayaran, dan juga pelaporan. Dengan adanya 

pembaruan pelayanan, Wajib Pajak  dapat dengan mudah melakukan kegiatan 

perpajakannya tanpa perlu pergi ke kantor pajak setempat. Namun, penelitian yang 

diteliti oleh Fadhilah dan Afiqoh (2022) menyatakan bahwa e-tax system tidak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak Wajib Pajak dikarenakan Wajib Pajak 

belum paham mengenai e-tax system. Berdasarkan penelitian terdahulu, masih terdapat 

hasil yang kontradiktif maka akan dilakukan pengkajian ulang tentang variabel e-tax 

system atau modernisasi sistem perpajakan pada objek yang berbeda. 

Berdasarkan hasil observasi di KPP Pratama Situbondo, penggunaan e-tax system 

yang meningkat dapat meminimalisir rendahnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 

Dengan begitu, akan berpengaruh juga dalam peningkatan pendapatan pajak negara. E-

tax system sangat membantu Wajib Pajak karena dapat dibayarkan saat waktu senggang 

dan dapat langsung di akses kapan dan dimana saja. Meskipun telah adanya 

pembaharuan transformasi digital perpajakan melalui e-tax system, hal ini juga sempat 

http://www.databoks.kadata.co.id/
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disinggung  oleh beberapa masyarakat Situbondo. Bagi beberapa orang, mengatakan 

bahwa tidak semua orang mengerti atau mengikuti pembaharuan e-tax system ini. 

“Masih banyak Wajib Pajak yang kurang paham terkait penggunaan e-tax system. 

Namun, KPP Pratama Kabupaten Situbondo menjelaskan bahwa tetap melayani baik 

secara online ataupun offline. Tak hanya itu, pihak KPP berulang kali memberikan 

sosialisasi pajak terkait tata cara penggunaan e-tax system kepada masyarakat 

Kabupaten Situbondo (Basuki, personal communication, December 16, 2023)”. 

Sosialisasi pajak merupakan pemberlakuan dari DJP untuk memberikan pengertian, 

pembinaan, kepada masyarakat pada umumnya dan Wajib Pajak pada khususnya 

mengenai sesuatu yang berhubungan dengan perpajakan. Sosialisasi pajak sebagai 

salah satu upaya untuk peningkatan realisasi pendapatan pajak yang seharusnya. 

Beragam bentuk sosialisasi pajak berdasarkan metode penyampaian, segmentasi, 

maupun medianya. Maka dari itu, kegiatan sosialisasi harus dilakukan secara efektif 

dan rutin agar lebih dimengerti dan dipahami oleh Wajib Pajak. Dengan diberikan 

pemahaman yang baik dan benar melalui sosialisasi, maka Wajib Pajak akan memiliki 

pengetahuan tentang pentingnya membayar pajak.  

Hal ini, didukung dengan penelitian Wardani & Wati (2018), dan Boediono et 

al.,(2018) yang menyatakan bahwa sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak. Berbeda dengan penelitian Siahaan & Halimatusyadiah, 

(2018) yang menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak orang Pribadi. 
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Sudah banyak penelitian yang mengkaji mengenai Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. Namun, masing-masing daerah memiliki karakteristik tersendiri terkait tema 

tersebut. Kelebihan penelitian ini dari penelitian sebebelumnya, terletak pada objek 

penelitian, kriteria penelitian yang dimoderasi oleh sosialisasi pajak. Dimana penulis 

lebih memperkaya penelitian dengan cara berfokus pada masalah yang terkait yakni 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dan menambah beberapa variabel 

independennya seperti tax morale, motivasi intrinsik, pengetahuan perpajakan, dan 

moderasi sosialisasi pajak. Lokasi penelitian ini tidak banyak dilakukan oleh penelitian 

pada umumnya, karena lokasi ini merupakan kota kecil.  

Kontribusi masing-masing penelitian telah disebutkan sebelumnya sebagai 

bahan untuk menyusun dan pengumpulan teori dan referensi baik yang mendukung 

maupun yang tidak mendukung.  Dari beberapa jurnal penelitian yang dilakukan 

menjadikan penelitian ini semakin kokoh karena, terdapat pada masing-masing jurnal 

dapat dijadikan acuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 

akan dilakukan tergolong masih baru dan belum banyak dilakukan oleh peneliti pada 

daerah Kabupaten Situbondo. Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mengkaji kembali Pengaruh Tax Morale, Pengetahuan 

Perpajakan, dan E-Tax System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Yang Di Moderasi Oleh Sosialisasi Pajak. 
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1.2  Rumusan masalah  

Berdasarkan dengan latar belakang di atas maka, peneliti dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh tax morale terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi di 

wilayah Kabupaten Situbondo? 

2. Bagaimana pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

orang pribadi di wilayah Kabupaten Situbondo? 

3. Bagaimana pengaruh e-tax system terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi 

di wilayah Kabupaten Situbondo? 

4. Bagaimana pengaruh tax morale terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi 

yang di moderasi sosialisasi pajak di wilayah Kabupaten Situbondo? 

5. Bagaimana pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

orang pribadi yang di moderasi sosialisasi pajak di wilayah Kabupaten Situbondo? 

6. Bagaimana pengaruh e-tax system terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi 

yang di moderasi sosialisasi pajak di wilayah Kabupaten Situbondo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tax morale terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak orang pribadi di wilayah Kabupaten Situbondo. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi di wilayah Kabupaten Situbondo.  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh e-tax system terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak orang pribadi di wilayah Kabupaten Situbondo. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tax morale terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak orang pribadi yang di moderasi sosialisasi pajak di wilayah 

Kabupaten Situbondo. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi yang di moderasi sosialisasi pajak di wilayah 

Kabupaten Situbondo. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh e-tax system terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak orang pribadi yang di moderasi sosialisasi pajak di wilayah 

Kabupaten Situbondo. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi ilmu pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan mengenai tax morale, pengetahuan perpajakan terhadap 
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kepatuhan Wajib Pajak pada Wajib Pajak orang pribadi yang dimoderasi 

sosialisasi pajak. 

b. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

tax morale, pengetahuan perpajakan, dan e-tax system terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak orang pribadi yang dimoderasi dengan sosialisasi pajak. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti 

selanjutnya atau bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian mengenai tax 

morale, pengetahuan perpajakan, dan e-tax system terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak orang pribadi yang dimoderasi dengan sosialisasi pajak. 

2. Manfaat praktis   

a. Bagi Kantor Pelayanan Pajak  

Dengan adanya penelitian ini, hasilnya dapat memberikan konstribusi pemikiran 

mengenai tax morale, pengetahuan perpajakan, dan e-tax system terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi yang dimoderasi dengan sosialisasi pajak. 

Sehingga dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam membuat kebijakan yang 

berkenan dengan praktik kepatuhan pajak serta diharapkan dapat menjadi sumber 
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informasi yang dapat diperuntukkan bagi bahan evaluasi dalam mewujudkan tata 

kelola perpajakan yang baik dalam pemerintahan. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan perpajakan dan meningkatkan 

kesadaran pada Wajib Pajak terutama Wajib Pajak Orang Pribadi untuk memenuhi 

kewajiban perpajakan dan lebih mematuhi pajak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh Tax Morale, 

Pengetahuan Perpajakan, dan E-tax System  terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang 

dimoderasi oleh Sosialisasi Pajak. Pengujian pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi moderasi. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebanyak 100 responden.  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh suatu kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel Tax Morale tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Variabel Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

3. Variabel E-tax System berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

4. Variabel Sosialisasi Pajak tidak mampu memoderasi pengaruh variabel Tax Morale 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

5. Variabel Sosialisasi Pajak tidak mampu memoderasi pengaruh variabel 

Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

6. Variabel Sosialisasi Pajak tidak mampu memoderasi pengaruh variabel E-tax 

System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
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5.2 Keterbatasan  

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih memiliki banyak 

keterbatasan sewaktu melaksanakan penelitian, sehingga keterbatasan ini dapat 

dikurangi dalam penelitian mendatang yakni: 

1. Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yang memiliki keterbatasan 

penelitian terdahulu, yakni variabel tax morale.  

2. Dalam penelitian ini pada hasil koefisien determinasi (R2) didapatkan hasil 

yang masih kurang mempengaruhi, dimana variabel tax morale (X1), 

pengetahuan perpajakan (X2) dan e-tax system (X3) masih belum cukup untuk 

mempengaruhi variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) secara bersamaan.  

3. Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan waktu, pengambilan sampel di ambil 

pada saat 4 bulan terakhir masa pembayaran SPT, yakni bulan April tahun 2024. 

5.3 Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti memberikan 

saran guna untuk memperbaiki kesalahan yang ada,  yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengumpulkan sumber data terlebih 

dahulu sebelum melakukan penelitian, agar memudahkan dalam pengerjaan 

skripsi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel independen 

yang tidak diteliti dari variabel (X) pada penelitian ini.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan pengambilan sampel pada saat masa 

pembayaran SPT berlangsung yakni antara bulan januari hingga maret 

dikarenakan akan mudah dalam pengambilan sampel sebab banyak Wajib Pajak 

yang melakukan kegiatan perpajakan pada bulan tersebut.  
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